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ABSTRAK  

 

LARAIS KALIDUPA, NIM, 150302198, Penerapan Model Pembelajaran 

Langsung Berbasis Portofolio Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Zat 

Aditif dan Zat Adiktif Siswa Kelas VIII MTs LKMD Pela Kecamatan Batabual 

Kabupaten Buru. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

keguruan, IAIN Ambon 2021. Dosen pembimbing I: Hj.Cornelia Pary M.Pd. dan 

pembimbing II: Sarty Imkari, M. Pd.  

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru, serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran sangat 

berperan penting dalam membentuk siswa yang berkualitas model pembelajaran 

merupakan sarana dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa. Model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru harus mampu digunakan dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang ditetapkan. Salah satunya adalah model pembelajaran 

Langsung berbasis portofolio. 

Tipe penelitian yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 

penelitian tindakan kelas (PTK). penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

dengan menerapkan model Pembelajaran Langsung berbasis portofolio dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA materi Zat Aditif dan Zat Adiktif siswa kelas VIII 

di MTs LKMD Pela Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. subjek dalam  

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs LKMD Pela yang berjumlah 8 

orang siswa, terdiri dari 3 laki-laki dan 5 perempuan. Hasil penelitian yang 

diperoleh terdapat perbedaan yang signifikan pada tiap tahap siklus. Perbedaan 

hasil yang signifikan dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siklus I dan hasil 

belajar siklus II, hal ini terbukti bahwa nilai rata-rata pada pra siklus mencapai 

(44,00) mulai meningkat pada siklus I yaitu (67,50) dan lebih meningkat lagi pada 

siklus II yaitu (86,00.) tuntas. jadi untuk mencapai KKM secara individual 65 dan 

secara klasikal 75% pada tahap siklus II telah berhasil.   

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Langsung Berbasis Portofolio  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar siswa. sesuai dengan Undang-undang RI Nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, jabatan guru sebagai pendidik 

merupakan jabatan profesional. untuk itu profesionalisme guru di tuntut agar terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan jaman, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya 

manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing di 

forum regional, nasional, maupun internasional.1  

Pendidikan dapat diperoleh baik secara formal dan nonformal. Pendidikan 

formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 

nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksana 

kan secara terstruktur dan berjenjang.2 

Berdasarkan pernyataan yang terkandung dalam pengertian pendidikan 

yang dikemukakan dalam Undang-Undang Sisdiknas dan para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dari seorang individu yang 

dewasa untuk membantu, mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan 

perkembangan anak atau siswa ke arah yang lebih baik dan dewasa.  dalam proses 

 
1 Muhibbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2008),hlm.1  
2 1 PP No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 
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pembelajaran, ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

diantaranya adalah ” 

1.  Faktor internal siswa, seperti fisik dan psikologis siswa, 

  2. Faktor eksternal siswa, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.3  

Belajar merupakan proses keberhasilan yang di tentukan oleh siswa sendiri. 

Orang tua dan pendidik hanya berperan sebagai pembimbing dan mengatur situasi 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar.4 pada suatu proses pembelajaran 

siswa di akhir pembelajarannya akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

hasil belajar ini biasanya berupa nilai dalam bentuk angka. hasil belajar ini berasal 

dari interaksi dengan komponen pembelajaran, baik itu dirinya sendiri, guru, 

teman sekelas, media, atau metode pembelajaran, dan sebagainya.  

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai dari kegiatan siswa. yang 

mengalami pendidikan dalam waktu tertentu. yang telah ditentukan sebelumnya.  

kemudian dituangkan dalam suatu angka sebagai wakilnya dan dapat dikatakan 

juga sebagai prestasi belajarnya. untuk meningkatkan hasil belajar salah satunya 

adalah dengan menerapkan Model pembelajaran.   

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru, serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.5 Model mengajar dapat 

 
3 4 Ibid, h.129  

4 Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Kerjasama 

Gunung Jati Press dengan Yayasan Al-Qolam, 2001), hlm. 66 

5 Istarani, Model Pembelajaran Innovatif. (Medan.Media Persada,2012) hlm 58  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Guru
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diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam 

menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memberi petunjuk 

kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya.6 Fungsi 

Model Pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

Hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 

pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran 

tersebut.7 Selain itu, model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Dari penjelasan di atas peneliti ingin menerapkan model pembelajaran 

langsung berbasis portofolio. 

Menurut Depdiknas “portofolio sebagai instrumen penilaian. difokuskan 

pada dokumen tentang kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang 

dapat dilakukan oleh siswa. bukan apa yang tidak dapat dikerjakan (dijawab atau 

dipecahkan) oleh siswa. Sedangkan Budimansyah menyatakan “portofolio sebagai 

suatu proses sosial paedagogis, merupakan kumpulan pembelajaran yang terdapat 

dipikiran siswa baik berwujud pengetahuan kognitif, keterampilan (skill), maupun 

nilai dan sikap (affektif). Sementara itu, portofolio sebagai adjective, portofolio 

 
6 Jihad dan Harris..Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta.Multi Presindo 2012) 

7 Shoimin, Model Pembelajaran Innovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta.Ar-

Ruzz Media 2014) hlm 68  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
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sering dikaitkan dengan konsep lain. misalnya dikaitkan dengan konsep penilaian 

dan model pembelajaran.” 8 

Berdasarkan hasil observasi yang di  lakukan peneliti pada sekolah MTs 

LKMD Pela Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. bahwa model pembelajaran 

yang selalu digunakan yakni ialah Problem Basid Learning (PBL) namun siswa 

sangat bosan karena semua guru yang ada di MTs LKMD Pela semuanya 

menggunakan model pembelajaran ini. itu sebabnya siswa cepat bosan sehingga 

minimnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. pada akhirnya siswa 

memperoleh hasil belajar yang belum memuaskan.  

Hal ini disebabkan karena teknik pengalaman belajar yang kurang, 

sehingga perasaan bosan pun mulai terlihat. oleh karena itu diharapkan dengan 

menerapkan model pembembelajaran langsung berbasis portofolio dalam proses 

belajar mengajar IPA materi zat aditif dan zat adiktif. siswa lebih berperan aktif 

terutama dalam bekerja sama dengan teman-temannya. karena model 

pembelajaran ini menganut prinsip-prinsip dasar yang sesuai untuk meningkatkan 

peran serta keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  

prinsip yang pertama adalah: meningkatkan peran serta keaktifan siswa. 

karena hampir semua aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar berpusat pada 

siswa. baik di kelas, di laboratorium maupun di lapangan.  

prinsip yang kedua adalah: adanya kerjasama yang baik antara siswa 

dengan siswa lainnya, siswa dengan guru maupun siswa dengan lingkungan 

sekitarnya. prinsip yang ketiga adalah: semua siswa harus ikut berpartisipasi 

 
8Budimansyah, Dasim. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Biologi. Bandung: 

PT Gasindo, 2003, 
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dalam semua aktivitas kegiatan belajar mengajar. prinsip selanjutnya adalah: guru 

harus menciptakan situasi belajar yang menyebabkan materi pelajaran selalu 

menarik perhatian siswa dan tidak membosankan.  

Berdasarkan latar belakang di atas. maka penulis merasa tertarik menga 

dakan penelitian dengan judul. “Penerapan Model Pembelajaran Langsung 

Berbasis Portofolio Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Zat Aditif dan 

Zat Adiktif Siswa Kelas VIII MTs LKMD Pela Kecamatan Batabual Kabupaten 

Buru. 

B.  Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang akan di 

identifikasi oleh peneliti di antaranya :  

1. Melihat hasil belajar siswa sebelum menerapkan model pembelajaran 

langsung berbasis portofolio 

2. Menerapkan model pembelajaran langsung berbasis portofolio.  

3.    Melihat hasil dari proses belajar mengajar yang dipengaruhi oleh model      

 pembelajaran langsung berbasis portofolio.  

C.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka  

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

langsung berbasis portofolio dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

VIII di MTs LKMD Pela Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. Pada Materi Zat 

Aditif dan Adiktif?. 
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E.     Tujuan Penelitian  

Berdasarka  rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

IPA materi zat aditif dan adiktif siswa kelas VIII di MTs LKMD Pela Kecamatan 

Batabual Kabupaten Buru. setelah  menerapkan model pembelajaran langsung 

berbasis portofolio  

F.     Manfaat Penelitian   

Manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis   

 Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan yang terkait. 

2.  Secara praktis 

a. Bagi Siswa 

Model Pembelajaran langsung berbasis portofolio dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang keberhasilan yang mereka lakukan, karena apa 

yang mereka lakukan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.   

b. Bagi Guru     

Dimanfaatkan  guru  untuk  mengetahui  kemampuan  siswa. dalam membuat 

portofolio dan membantu guru untuk mendesain kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran Melalui 

model pembelajaran langsung berbasis portofolio.   
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c.    Bagi Pihak Sekolah 

diharapkan kepada kepala sekolah untuk menginstruksikan kepada para guru 

agar dapat menerapkan model pembelajaran ini sebagai model pembelajaran 

di sekolah MTs LKMD Pela Kecamatan batabual Kabuten Buru sehingga 

menciptakan siswa yg berkualitas di bidang pendidikan. 

d.   Bagi peneliti  

Sebagai bahan dasar masukan bagi peneliti untuk selanjutnya kedepan dapat 

menerapkan model pembelajaran langsung berbasis potofolio, pada saat 

berada di sekolah yang dituju untuk melakukan penelitian selanjutnya.  

G.  Penjelasan  Istilah   

1.  Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang bersifat 

teacher center. Menurut Arends, dalam Trianto 2010 model pembelajaran 

langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus 

untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan 

prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik yang 

dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 

selangkah.9 

2. Portofolio merupakan koleksi pekerjaan-pekerjaan siswa. portofolio 

menampilkan pekerjaan siswa yang terbaik atau karya siswa yang paling 

berarti sebagai hasil kegiatannya. portofolio dapat menampilkan pekerjaan 

 
9 Rosmi  Nurli | Model Pembelajaran Langsung, untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD negeri 003 pulau jambu 2017 Halaman | 163    
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terdahulu dan pekerjaan terbaru sehingga mengilustrasikan kemajuan 

belajar siswa.10  

4.  Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang (siswa) dalam bidang 

studi tertentu dengan mengunakan test standar sebagai alat pengukur 

keberhasilan belajar siswa, melalui model pembeajaran langsung berbasis 

portofolio.  

 

 
10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group,h.275-277 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe penelitian 

         Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

tindakan kelas (PTK). penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan 

guru dengan merancang, melaksana dan merefleksi diri yang bertujuan untuk 

memperbaiki aspek pembelajaran.1 

Untuk lebih jelasnya siklus kegiatan dengan desain  PTK model Jhon 

Elliot adalah sebagai berikut:  

Siklus pelaksanaan PTK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 3.1 Model PTK Jhon Elliot2 

 
1 Suyadi,Panduan, Penelitian Tindakan Kelas ( Cet I : Yogyakarta : Diva Press. 

2010).hlm.22  
2 Akhmad Sudrajat & Tatan Sunendar, Penelitian Tindakan Kelas ( Bandung : 

LPMP , 2009). 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian  

Waktu pelaksanakan penelitian ini selama satu bulan terhitung mulai dari 

tanggal 22 maret sampai dengan 22 april 2021.  

2. Lokasi  penelitian    

   Penelitian ini di laksanakan di MTs LKMD Pela Kecamatan Batabual 

Kabupaten   Buru. 

C. Subjek penelitian  

Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

MTs LKMD Pela Kecamatan Batabual Kabupaten Buru yang berjumlah 8 orang 

yang terdiri dari 3 laki-laki dan 5 perempuan. 

D. Instrumen Penelitian   

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : instrumen tes dan 

non-tes. Instrument tes berupa soal tes awal dan tes akhir, sedangkan instrumen 

non-tes mengunakan lembar observasi. 

1. Soal Tes   

Soal tes terdiri dari soal tes awal dan tes akhir. tes awal dilakukan untuk 

menyaring subjek  penelitian, sedangkan tes akhir dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang di berikan oleh guru 

setelah belajar dengan mengunakan model pembelajaran langsung berbasis 

portofolio.  

 



 

 

 

2. Lembar observasi  

Lembar observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas belajar guru dan 

siswa dengan mengunakan model pembelajaran langsung berbasis portofolio. 

observasi aktivitas siswa meliputi keaktifan siswa, pemahaman dan kreativitas 

siswa, sedangkan observasi guru meliputi ketercapaian langkah-langkah 

pembelajaran pada RPP.    

E. Prosedur penelitian   

Pelaksanaan PTK  yang di gunakan adalah model Jhon Elliot. Dalam 

model ini terdiri atas dua siklus tergantung tingkat keberhasilannya, jika siklus I 

tidak berhasil maka akan dilanjutkan ke siklus II, dan seterusnya. 

Berdasarkan rencana pembelajaran diatas, maka penelitian ini meliputi 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

1. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan yaitu menyusun rancangan yang  Dilaksanakan 

sesuai dengan temuan masalah dan gagasan masalah yang mengacu pada model 

pembelajaran langsung berbasis portofolio.  

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan antara lain : 

a. Mendiskusikan rencana penelitian dengan dosen pembimbing, Selain itu   

mendiskusikan pula bahan ajar dan skenario pembelajaran zat aditif dan  

adiktif dengan mengunakan model pembelajara langsung berbasis 

portofolio.  

b. Merancang rencana pembelajaran untuk masing-masing siklus dan   

menyusun silabus. 



 

 

 

c. Menyusun bahan ajar yang akan digunakan pada proses pembelajaran. 

d. Membuat lembar observasi. 

e. Menyusun soal tes. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yaitu melaksanakan desain model pembelajaran 

langsung berbasis portofolio. dalam usaha perbaikan setiap perencanaan bersifat 

fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai apa yang terjadi dalam proses 

pelaksanaan di lapangan. urutan kegiatan dalam pelaksanaan tindakan di 

antaranya:   

a. Tes pengetahuan pra siklus 

b. Penyajian materi  

c. Belajar dalam kelompok.   

Setelah penyajian materi, siswa duduk secara berkelompok seperti yang 

telah dikelompokan. setelah itu guru membantu meningkatkan perhatian 

siswa dalam mempelajari materi yg di berikan sesuai dengan materi yang 

di ajarkan dengan mengunakan model pembelajaran langsung berbasis 

portofolio. setelah itu guru membagikan siswa kedalam beberapa 

kelompok untuk membuat portofolio lalu mendiskusikan bersama teman 

kelompok.  

d. Tes pengetahuan akhir, setelah melakukan kegiatan belajar mengajar 

dalam kelas, guru memberikan soal tes kepada siswa, soal yang diberikan 

kepada siswa sesuai dengan materi yang di ajarkan. 

 



 

 

 

3. Refleksi   

Refleksi yaitu menganalisis data-data yang diperoleh dari observasi dan 

tes akhir sehingga dapat di ketahui adanya tindakan. Berdasarkan hasil kajian 

pada siklus I dijadikan pedoman atau acuan dasar pada kegiatan selanjutnya.  

F. Teknik Pengumpulan  data 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan, pencatatan, dengan sistematis, tentang 

kejadian-kejadian yang diselediki. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan 

observasi secara langsung yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala-gejala yang diselediki dengan situasi yang sebenarnya untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa. 

2. Tes 

Tes terdiri atas tes awal dan tes akhir. tes awal dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa pada materi zat aditif dan adiktif, sedangkan 

tes akhir dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran langsung berbasis portofolio.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang merupakan 

catatan, dokumentasi, arsip dan sebagainya yang hubungannya dengan tujuan 

penelitian. Teknik yang penulis gunakan yaitu data hasil pengumpulan baik arsip 

atau dokumen yang berhungan dengan tujuan penelitian. 

 

 



 

 

 

G. Teknik Analisis data 

Analisis data untuk menghitung prestasi dari skor maksimum ideal yang 

seharusnya dicapai, maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

N =       R  x 100 3  

SM 

Keterangan : 

N    = Nilai yang dicari atau nilai yang diharapkan. 

R    = Skor mentah yang di peroleh siswa 

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  

100 = Bilangan tetap  

Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran yang 

mengunakan model pembelajaran langsung berbasis berbasis portofolio, maka 

harus disesuaikan dengan tabel kriteria ketuntasan minimal.  

Tabel 3.1. Kriteria Ketuntasan Minimal.4 

Nilai KKM Keterangan 

> 65 Tuntas 

    < 65 Tidak Tuntas 

Sumber : Mts LKMD Pela 

H. Indikator Keberhasilan  

Setelah siswa dapat dikatakan telah mencapai ketuntasan minimal 

individual jika sekurang-kurangnya memperoleh kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ada pada mata pelajaran IPA di MTs LKMD Pela Kecamatan 

 
3 M. Ngalim Purwanto,  prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Cet.XIII; 

Bandung Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.102.                                                                                             
4 Suharsimi, Ariekunto, prosedur penelitian, (Jakarta; Rineka Cipta,2010).hlm 245 



 

 

 

Batabual Kabupaten Buru. Yaitu nilai 65, dan secara klasikal minimal 75% dari 

jumlah siswa mencapai 65. 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran langsung berbasis porotofolio dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA materi zat aditif dan zat adiktif siswa kelas VIII Mts LKMD Pela 

Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. hal ini terbukti bahwa nilai rata-rata pada 

pra siklus mencapai (44,00) mulai meningkat pada siklus I yaitu (67,50) dan lebih 

meningkat lagi pada siklus II yaitu (86,00.) tuntas. jadi untuk mencapai KKM 

secara individual 65 dan secara klasikal 75% pada tahap siklus II telah berhasil 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan: 

1. Kepada kepala sekolah untuk mengambil langkah serta kebijakan guna 

mengistruksikan kepada para guru MTs LKMD pela agar dapat menerapkan 

model pembelajaran ini sehingga hasil pembelajaran di sekolah MTs LKMD 

Pela Kecamatan Batabual Kabupaten Buru dapat menciptakan siswa yang 

berkualitas. 

2. Kepada guru maupun calon guru, hasil penelitian ini sudah terlihat jelas 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Langsung berbasis portofolio telah berhasil, maka disarankan 

agar guru matapelajaran, terutama guru IPA memilih dan menggunakan model 

pembelajaran ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa kedepan.  
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DOKUMENTASI 

1. Observasi Lingkungan Sekolah 

 

 

   

 

     

 

 

 

 

 

 

2. Siswa tampak serius menerima pelajaran  

    

  



 

 

 

3. Membagi siswa dalam kelompok diskusi 

       

 

4. Siswa sedang mengerjakan soal tes 
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